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1. PENDAHULUAN  

Anak usia dini sering dikenal juga dengan istilah anak prasekolah, mereka memiliki masa 

peka dalam perkembangannya dan terjadi pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap 

merespon berbagai rangsangan dari lingkungannya. Pendidikan saat ini menghadapi tantangan 

besar sebagai akibat dari arus globalisasi, sehingga berbagai upaya perlu dilakukan agar peserta 

didik kelak mampu mendapatkan kehidupan yang layak di negaranya sendiri ataupun di luar 

negeri. Pendidikan anak pertama kali diperoleh dari lingkungan keluarga terutama dari kedua 

orang tuanya. Selanjutnya anak akan berinteraksi dengan lingkungan keduanya yang tidak lain 

adalah lembaga pendidikan. 

Sebagai pendidik anak usia dini kita perlu memahami bagaimana karakteristik 

perkembangan anak usia dini. Hal ini diperlukan untuk menyesuaikan pembelajaran yang 

sesuai dengan usianya. Banyak pendidik anak usia dini bertanya mengapa mereka perlu belajar 

tentang pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini sejak dari bayi sampai usia delapan 

tahun. Tahap-tahap perkembangan ini sangat penting untuk diketahui supaya dapat memenuhi 

kebutuhan setiap anak. Tidak semua anak berkelakuan atau berkembang sesuai dengan usia 

kronologis mereka. Sesungguhnya banyak anak yang masuk program anak usia dini pada usia 

tiga atau empat tahun menunjukkan perilaku yang biasa terlihat pada anak yang lebih muda. 

Seperti telah diketahui masa tumbuh kembang anak pada usia 0 – 5 tahun merupakan Masa 

Keemasan (Golden Age), masa dimana pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi pada 

rentang usia tersebut akan  menjadi pondasi bagi anak akan menentukan akan menjadi apa 

kelak di kemudian hari.  

Penelitian tentang perubahan dalam perkembangan selama masa anak-anak telah 

dilakukan secara luas dan mendalam. Satu rangsangan yang penting terhadap riset mengenai 

perubahan-perubahan perkembangan telah menjadi bahan perdebatan antara pengaruh bawaan 

dan lingkungan yang telah berlangsung puluhan tahun. Seberapa penting proses kematangan 

yang berdasarkan pada faktor-faktor genetik memainkan peranan dalam menghasilkan 

perubahan-perubahan perkembangan bila dibandingkan dengan tekanan-tekanan dan 

pengalaman-pengalaman lingkungan yang telah menjadi-pusat perhatian, dan banyak riset 

sudah dilakukan untuk mencoba mencari penyelesaian yang memuaskan terhadap perdebatan 

ini.  

Walaupun selalu terjadi perubahan-perubahan yang sifatnya fisik atau psikologis, banyak 

orang tidak sepenuhnya menyadarinya kecuali apabila perubahan-perubahan itu terjadi secara 

mendadak atau jelas mempengaruhi pola kehidupan mereka. Perubahanperubahan pada usia 

lanjut misalnya, biasanya terjadi jauh lebih lambat daripada perubahanperubahan pada anak-

anak atau remaja. Meskipun demikian, perubahan-perubahan itu tetap memerlukan 

penyesuaian-penyesuaian kembali dari pihak individu. Akan tetapi, bila individu-individu itu 

secara relatif dapat memperlambat penyesuaian-penyesuaian tersebut, mereka sendiri atau 

orang lain mungkin tidak menyadari perubahan-perubahan itu.  

 Pada sisilain, jika perubahan-perubahan itu cepat, maka individu maupun orang-orang 

lain akan menyadari sepenuhnya. Kebanyakan orang cenderung beranggapan bahwa masa lalu 

adalah lebih baik ketimbang masa kini. Sekalipun kebanyakan anak-anak mengejar saat mereka 

menjadi "remaja belasan tahun" namun setelah tiba saatnya seringkali mereka rnerindukan 

kembali saat-saat mereka yang penuh riang di masa anak-anak. Sama halnya dengan orang 

yang mendambakan pensiun, apabila saat hak pensiun tiba maka mereka berharap untuk 

kembali ke tahun-tahun sebelumnya dimana kebiasan dan wibawa mereka di akui oleh 

kelompok sosial. 
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2. METODE  

Penelitian ini dilakukan dengan studi literatur  dimana jenis  penelitian dalam  persiapannya 

menggunakan tahapan  ilmiah seperti  penelitian lainnya.  Dalam melakukan penelitian ini 

nantinya peneliti akan melakukan kegiatan berkenaan mengumpulkan data pustaka, membaca, 

mencatat serta mengolah bahan penulisan.  

Proses pengumpulan data melakukan penyaringan jurnal hasil penelitian yang 

dipublikasikan di internet menggunakan situs jurnal yang sudah terakreditasi atau ber ISSN 

Research Gate, dan Google Schoolar dengan kata kunci:  karakteristik, perkembangan, anak usia 

dini.  Setelah terkumpul dibaca dengan seksama minimal dari abstrak yang dipilih yang relevan 

dan ditentukan poin penting dan relevansinya dengan permasalahan penelitian. Ringkasan jurnal 

kemudian dianalisi terhadap isi sebagai metode analisis datanya. Kesimpulan diambil dari hasil 

analisis dimana nantinya akan digunakan sebagai pijakan perumusan masalah sebelum terjun ke 

lapangan untuk mengumpulkan data yang diperlukan.  

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sebelum membahas bagaimana karakteristik perkembangan anak secara lebih lanjut maka perlu 

dilakukan pemahaman terhadap makna perkembangan itu sendiri. Perkembangan (development) 

adalah bertambahnya kemampuan (skill) dalam struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam 

pola yang teratur dan dapat diramalkan, sebagai hasil dari proses pematangan. Perkembangan 

menyangkut adanya proses diferensiasi dari sel-sel tubuh, organ-organ dan sistem organ yang 

berkembang sedemikian rupa sehingga masing-masing dapat memenuhi fungsinya. Termasuk 

perkembangan emosi, intelektual, dan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungan. 

Menurut Santrock dalam Soetjiningsih mengatakan bahwa perkembangan adalah pola perubahan 

yang dimulai sejak pembuahan dan terus berlanjut disepanjang rentang kehidupan individu.  

Hurlock juga menyebut perkembangan berarti serangkaian perubahan progressif yang terjadi 

sebagai akibat dari proses kematangan dan pengalaman (Hurlock,2000:3). Piaget dalam Paul Henry 

Mussen dkk. (1994: 18), menyatakan bahwa perkembangan adalah hasil dari interaksi antara 

perubahan pematangan dan pengalaman (observasi yang intensif  atas  ketiga anaknya  sendiri  

meyakinkan dirinya bahwa anak adalah organisme aktif yang mencari stimulasi dan menyusun 

pengalaman mereka sendiri tanpa instruksi atau pemrograman langsung dari lingkungan).  

Prinsip-prinsip perkembangan anak usia dini berbeda dengan prinsip-prinsip perkembangan 

fase kanak-kanak akhir dan seterusnya. Adapun prinsip-prinsip perkembangan anak usia dini menurut 

Bredekamp dan Coople (Siti Aisyah dkk., 2007 : 117 – 123) adalah sebagai berikut : 

a. Perkembangan aspek fisik, sosial, emosional, dan kognitif anak saling berkaitan dan saling 

mempengaruhi satu sama lain.  

b. Perkembangan fisik/motorik, emosi, sosial, bahasa, dan kognitif anak terjadi dalam suatu urutan 

tertentu yang relative dapat diramalkan.   

c. Perkembangan berlangsung dalam rentang yang bervariasi antar anak dan antar bidang 

pengembangan dari masing-masing fungsi.  

d. Pengalaman awal anak memiliki pengaruh kumulatif dan tertunda terhadap perkembangan anak.  

e. Perkembangan anak berlangsung ke arah yang makin kompleks, khusus, terorganisasi dan 

terinternalisasi. 

f. Perkembangan dan cara belajar anak terjadi dan dipengaruhi oleh konteks social budaya yang 

majemuk.  

g. Anak adalah pembelajar aktif, yang berusaha membangun pemahamannya tentang tentang 

lingkungan sekitar dari pengalaman fisik, social, dan pengetahuan yang diperolehnya. 

h. Perkembangan dan belajar merupakan interaksi kematangan biologis dan lingkungan, baik 
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lingkungan fisik maupun lingkungan sosial.  

i. Bermain merupakan sarana penting bagi perkembangan sosial, emosional, dan kognitif anak serta 

menggambarkan perkembangan anak.  

j. Perkembangan akan mengalami percepatan bila anak berkesempatan untuk mempraktikkan 

berbagai keterampilan yang diperoleh dan mengalami tantangan setingkat lebih tinggi dari hal-hal 

yang telah dikuasainya.  

k. Anak memiliki modalitas beragam (ada tipe visual, auditif, kinestetik, atau gabungan dari tipe-tipe 

itu) untuk mengetahui sesuatu sehingga dapat belajar hal yang berbeda pula dalam 

memperlihatkan hal-hal yang diketahuinya.  

l. Kondisi terbaik anak untuk berkembang dan belajar adalam dalam komunitas yang 

menghargainya, memenuhi kebutuhan fisiknya, dan aman secara fisik dan fisiologis.  

Adapun karakteristik perkembangan anak usia dini dapat dilihat sebagai berikut:  

a. Perkembangan Fisik-Motorik  

Pertumbuhan fisik pada setiap anak tidak selalu sama. Ada yang mengalami pertumbuhan 

secara cepat, ada pula yang lambat. Pada masa kanak-kanak pertambahan tinggi dan 

pertambahan berat badan relatif seimbang. Perkembangan motorik anak terdiri dari dua, ada 

yang kasar dan ada yang halus.  

Perkembangan motorik kasar seorang anak pada usia 3 tahun adalah melakukan gerakan 

sederhana seperti berjingkrak, melompat, berlari ke sana ke mari dan ini menunjukkan 

kebanggaan dan prestasi. Sedangkan usia 4 tahun, si anak tetap melakukan gerakan yang sama, 

tetapi sudah berani mengambil resiko seperti jika si anak dapat naik tangga dengan satu kaki lalu 

dapat turun dengan cara yang sama dan memperhatikan waktu pada setiap langkah. Lalu, pada 

usia 5 tahun si anak lebih percaya diri dengan mencoba untuk berlomba dengan teman sebayanya 

atau orang tuanya.  

Sebagian ahli menilai bahwa usia 3 tahun adalah usia bagi anak dengan tingkat aktivitas 

tertinggi dari seluruh masa hidup manusia. Sebab tingkat aktivitas yang tinggi dan 

perkembangan otot besar mereka (lengan dan kaki) maka anak-anak pra sekolah perlu olah raga 

seharí-hari.  

Adapun perkembangan keterampilan motorik halus dapat dilihat pada usia 3 tahun yakni 

kemampuan anak-anak masih terkait dengan kemampuan bayi untuk menempatkan dan 

memegang benda-benda. Pada usia 4 tahun, koordinasi motorik halus anak-anak telah semakin 

meningkat dan menjadi lebih tepat seperti bermain balok, kadang sulit menyusun balok sampai 

tinggi sebab khawatir tidak akan sempurna susunannya. Sedangkan pada usia 5 tahun, mereka 

sudah memiliki koordinasi mata yang bagus dengan memadukan tangan, lengan, dan anggota 

tubuh lain- nya untuk bergerak. Hal ini tidak terlepas dari ciri anak yang selalu bergerak dan 

selalu ingin bermain sebab dunia mereka adalah dunia bermain dan merupakan proses belajar. 

Mulai sejak si anak membuka mata di waktu pagi sampai menutup mata kembali di waktu 

malam, semua  kegiatannya  dilalui dengan bergerak, baik bolak-balik, berjingkrak, berlari 

maupun melompat. Dalam kaitan ini, anak bukanlah miniatur orang dewasa karena mereka 

melakukan aktivitas berdasarkan kematangan dan kemampuan yang sesuai usianya.  

 

b. Perkembangan Kognitif  

Istilah kognitif (cognitive) berasal dari kata cognition atau knowing berarti konsep luas dan 

inklusi yang mengacu pada kegiatan mental yang tampak dalam pemerolehan, 

organisasi/penataan dan penggunaan penge- tahuan. Dalam arti yang luas, kognitif merupakan 

ranah kejiwaan yang berpusat di otak dan berhubungan dengan konasi (kehendak), afeksi 

(perasaan).  
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Proses perkembangan kognitif ini dimulai sejak lahir. Namun, cam- pur tangan sel-sel otak 

dimulai setelah seorang bayi berusia 5 bulan saat kemampuan sensorisnya benarbenar tampak.  

Ada 2 teori utama perkembangan kognitif, yakni: teori pembelajaran dan teori 

perkembangan kognitif. Konsep utama dari teori pembelajaran adalah pelaziman, digunakan 

untuk memahami bayi. Ada dua bentuk pelaziman, pertama, pelaziman klasik berlangsung 

ketika suatu stimulus yang semula netral, seperti bunyi bel yang muncul bersamaan sengan 

stimulus tidak bersyarat seperti susu yang mengalir dari dot ke dalam mulut si anak sehingga si 

anak akan terbiasa, jika bunyi bel berulangkali dihubungkan dengan pengalaman mendapatkan 

susu dari dot, maka bayi akan mulai mengisap begitu ia mendengar bunyi bel. Kedua, pelaziman 

instrumental, seperti bila bayi tersenyum di saat ayah menggelitik perut- nya, lalu bayi tersenyum 

kembali, maka pelaziman ini mungkin sedang berlangsung.  

Sementara jika mengacu pada teori yang dikemukakan Peaget, seo- rang pakar psikologi 

kognitif dan psikologi anak, dapat disimpulkan 4 tahap perkembangan kognitif , yaitu:  

a. Tahap sensori motor, terjadi pada usia 0-2 tahun  

b. Tahap pra operasional, terjadi pada usia 2-7 tahun  

c. Tahap konkrit operasional, terjadi pada usia 7-11 tahun  

d. Tahap formal operasional, terjadi pada usia 11-15 tahun.  

Namun, untuk kategori anak usia dini, maka tahapan perkembangan yang paling bisa 

dilihat adalah tahap 1 dan 2. Terdapat dua bekal kapasitas yang dibawa bayi sejak lahir. Pertama, 

bekal kapasitas jasmani yang ditunjukkan dengan dua gerakan refleks, yakni: grasp reflex berupa 

gerakan otomatis untuk menggenggam; dan rooting reflex berupa gerakan kepala dan mulut yang 

terjadi secara otomatis jika setiap kali pipinya disentuh, kepalanya akan berbalik atau bergerak 

ke arah datangnya rangsangan lalu mulutnya terbuka dan terus mencari hingga ketemu puting 

susu ibu atau puting susu dot untuknya. Lalu, gerakan refleks ini terjadi pada usia 0 s/d 5 bulan 

serta belum memerlukan ranah kognitif sebab sel-sel otaknya belum berfungsi matang sebagai 

alat pengendali.  

Kedua, bekal kapasitas sensori berlaku bersamaan dengan berlakunya refleks-refleks 

motor tadi bahkan kadang lebih baik. Hal ini terbukti dengan adanya kemampuan pengaturan 

nafas, penyedotan dan tanda- tanda respons terhadap stimulus. Juga adanya kemampuan mereka 

untuk membedakan suara keras dan kasar dengan suara lembut ibunya dari pada ayahnya dan 

orang lain.  

Dengan demikian, tahap sensori motor yang berlangsung pada usia 0-2 tahun merupakan 

bagian dari perkembangan kognitif yang tampak dalam bentuk aktivitas motorik sebagai reaksi 

stimulasi sensorik. Anak membentuk representasi mental, dapat meniru tindakan masa lalu orang 

lain, dan merancang sarana baru untuk memecahkan masalah dengan menggabungkan secara 

mental skema dengan pengetahuan yang diper- olehnya. Inteligensi anak masih bersifat primitif 

yakni didasarkan pada perilaku terbuka (tindakan konkret dan bukan imajiner atau yang hanya 

dibayangkan saja). Hal ini amat penting karena menjadi fondasi untuk tipe-tipe intelegensi 

tertentu yang akan dimiliki anak kelak. Lalu, pada usia 18-24 bulan muncul kemampuan untuk 

mengenal objek permanen atau telah menjadi cakap dalam berpikir simbolik.  

Sedangkan usia 2-7 tahun, si anak berada dalam periode perkem- bangan kognitif pra-

operasional yakni usia di mana penguasaan sempurna akan objek permanen dimiliki. Artinya, si 

anak memiliki kesadaran akan eksisnya suatu benda yang harus ada atau biasa ada. Juga 

mengem- bangkan peniruan yang tertunda seperti ketika ia melihat perilaku orang lain seperti 

saat orang merespons barang, orang, keadaan dan kejadian yang dihadapi pada masa lalu. Di 

samping itu juga anak mulai mampu memahami sebuah keadaan yang mengandung masalah, 

setelah berpikir sesaat, lalu menemukan reaksi ‘aha’ yaitu pemahaman atau ilham spontan untuk 
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memecahkan masalah versi anak-anak. Akan tetapi, si anak belum bisa memahami jika terjadi 

perbedaan pandangan dengan orang lain.   

 

c. Perkembangan Sosio Emosional  

Para psikolog mengemukakan bahwa terdapat tiga tipe temperamen anak, yaitu:  

Pertama, anak yang mudah diatur, mudah beradaptasi dengan penga- laman baru, senang 

bermain dengan mainan baru, tidur dan makan secara teratur dan dapat meyesuaikan diri dengan 

perubahan di sekitarnya.  

Kedua, anak yang sulit diatur seperti sering menolak rutinitas sehari- hari, sering 

menangis, butuh waktu lama untuk menghabiskan makanan dan gelisah saat tidur.  

Ketiga, anak yang membutuhkan waktu pemanasan yang lama, umumnya terlihat agak 

malas dan pasif, jarang berpartisipasi secara aktif dan seringkali menunggu semua hal diserahkan 

kepadanya.  

Dari pendapat di atas diketahui bahwa kepribadian dan kemampuan anak berempati 

dengan orang lain merupakan kombinasi antara bawaan dengan pola asuh ketika ia masih anak-

anak. Ketika anak berusia satu tahun, senang dengan permainan yang melibatkan interaksi sosial, 

senang bermain dengan sesama jenis kelamin jika berada dalam kelompok yang berbeda. 

Namun, ketika berumur antara 1 s/d 1,5 tahun, biasanya menun- jukkan keinginan untuk lebih 

mandiri yakni melakukan kegiatan sendiri, seperti main sendiri, makan dan berpakaian sendiri, 

cemburu, tantrum (marah jika kemauannya tidak dipenuhi).  

Sedangkan saat usia 1,5 s/d 2 tahun, ia mulai berinteraksi dengan orang lain, tetapi butuh 

waktu untuk bersosialisasi, ia masih sulit berbagi dengan orang lain, sehingga ia akan menangis 

bila berpisah dengan orang tuanya meski hanya sesaat.  

Sedangkan untuk usia 2,5 sampai 6 tahun, perkembangan emosi mereka sangat kuat seperti 

ledakan amarah, ke-takut-an yang hebat, iri hati yang tidak masuk akal karena ingin memiliki 

barang orang lain dan biasanya terjadi dalam lingkungan keluarga yang besar. Demikian pula 

denga rasa cemburu muncul karena kurangnya perhatian yang diterima dibanding dengan yang 

lainnya, dan terjadi dalam keluarga yang kecil. Terjadi sebagai akibat dari lamanya bermain, 

tidak mau tidur siang dan makan terlalu sedikit.  

Secara jelas kognisi sosial seorang anak yang berumur 01 tahun adalah tumbuhnya 

perasaan sebagai seorang pribadi sehingga lebih menyukai orang yang familiar (obyek ikatan 

emosinya). Sedangkan usia 1- 2 tahun yakni tumbuh pengenalan sosial dengan mengenali 

perilaku yang disengaja. Lalu untuk usia 3-5 tahun, muncul pemahaman perbedaan antara 

kepercayaan dan keinginan seorang anak yakni persahabatan yang didasarkan pada aktivitas 

bersama. Lalu, ketika anak berusia 6-10 tahun, persahabatan yang terbangun lebih pada 

kesamaan fisik dan adanya kepercayaan secara timbal balik.  

  

d. Perkembangan Bahasa  

Kemampuan setiap orang dalam berbahasa berbedabeda. Ada yang berkualitas baik dan 

ada yang rendah. Perkembangan ini mulai sejak awal kehidupan. Sampai anak berusia 5 bulan 

(0-1 tahun), seorang anak akan mengoceh seperti orang yang sedang berbicara dengan rangkaian 

suara yang teratur, walaupun suara dikeluarkan ketika berusia 2 bulan. Di sini terjadi penerimaan 

percakapan dan diskriminasi suara percakapan. Ocehan dimulai untuk menyusun dasar bahasa.  

Lalu pada usia satu tahun si anak dapat menyebut 1 kata atau periode holoprastik. 

Kemudian usia 18-24 bulan, anak mengalami perce- patan perbendaharaan kata dengan 

memproduksi kalimat dua atau tiga kata disebut periode telegrafik sebab menghilangkan tanda 

atau bagian kecil tata bahasa dan mengabaikan kata yang kurang penting.  
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Selanjutnya pada usia 2,5 s/d 5 tahun, pengucapan kata meningkat. Bahasa anak mirip 

orang dewasa. Anak mulai memproduksi ujaran yang lebih panjang, kadang secara gramatik, 

kadang tidak. Lalu, pada usia 6 tahun ke atas, anak mengucapkan kata seperti orang dewasa.  

Sementara faktor-faktor yang mempengaruhi banyaknya anak ber- bicara, antara lain:  

a. Intelegensi, semakin cerdas anak semakin cepat keterampilan bicara- nya.  

b. Jenis disiplin, disiplin yang rendah membuat cenderung cepat bicara dibanding dengan anak 

yang orang tuanya bersikap keras dan ber- pandangan bahwa anak harus dilihat, tetapi tidak 
didengar.  

c. Posisi urutan, anak sulung didorong lebih banyak bicara dari pada adiknya.  

d. Besarnya keluarga, anak tunggal didorong lebih banyak bicara diban- ding anak-anak dari 

keluarga besar sebab orang tua lebih banyak waktu untuk berbicara dengannya.  

e. Status sosial ekonomi, dalam keuarga kelas rendah kegiatannya cen- derung kurang 
terorganisasi dari pada kelas menengah dan atas.  

f. Status ras, mutu dan keterampilan berbicara yang kurang baik pada kebanyakan anak berkulit 

hitam sebab ayahnya tidak ada atau sebab keluarga tidak teratur sebab banyak anak dan ibu 
bekerja di luar.  

g. Berbahasa dua   

h. Penggolongan peran seks, misalnya laki-laki dituntut untuk sedikit bicara dari pada 

perempuan.  

Dengan demikian karakteristik ini penting diketahui sebagai bentuk kepedulian pada 

perkembangan anak yang membutuhkan perhatian ekstra dari orang dewasa di sekitarnya, 

sehingga akan tumbuh anak-anak yang memang diharapkan.  

  

4. SIMPULAN  

Perkembangan anak usia dini merupakan pengetahuan yang penting untuk diketahui 

terutama bagi para pendidik anak usia dini agar kita dapat memahami perkembangan anak dan 

menyiapkan berbagai strategi untuk menstimulasinya, sehingga perkembangan anak menjadi 

optimal. Karakteristik perkembangan anak usia dini, yaitu: perkembangan agama dan moral, 

sosial emosional, perkembangan kognitif, perkembangan bahasa, perkembangan fisik motorik, 

dan perkembangan kreativitas. Perkembangan tersebut tidak hanya terjadi pada usia dini, tetapi 

akan terus berlanjut selama rentang kehidupan anak, tetapi stimulasi yang diberikan untuk 

mengoptimalkan perkembangan tersebut pada usia dini akan mempengaruhi perkembangan anak 

selama hidupnya.  
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